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Abstrak 

Regulasi emosi berbasis al-Qur’an dalam penelitian ini mengusung teori psikosufistik, yakni 

teori yang membahas tentang tingkah laku manusia dari sudut pandang tasawuf yang 

mengedepankan pengembangan potensi batin (qalb) ke arah psikologis agar senantiasa dekat 

dengan Allah. Hal ini berdasarkan dari perintah Al-Qur’an kepada manusia untuk menggali 

potensi hati (qalb) untuk membangun hubungan vertikal dan horizontal dengan baik agar 

tercipta kesejahteraan diri (kebahagiaan) bagi individu. Penelitian ini mengungkapkan isyarat 

Al-Qur’an tentang regulasi emosi yang  mencakup empat model yaitu: 1) displacement, yaitu 

mengalihkan emosi kepada obyek lain seperti berdzikir. 2) adjusment, yaitu mengalihkan 

pikiran ke arah yang positif seperti husnuzzhon. 3) coping, yaitu menerima dan menjalani 

segala hal yang terjadi dalam hidup seperti bersabar. 4) regresi, yaitu kembali kepada fitrah 

manusia seperti bertaubat. Hasil penelitian ini adalah bahwa konsep psikosufistik dinilai dapat 

mengurangi kegelisahan hati dan tekanan psikologis komunitas punk tasawuf underground 

sehingga dapat merubah sikap dan perilaku mereka dari aspek kepribadian (personaliity), 

kesejahteraan diri (well being), penerimaan diri (self acaptance), dan kesadaran diri (self 

awareness).  

 

Kata kunci: regulasi emosi, komunitas punk, al-Quran 

 

 

Abstract 

Al-Qur'an-based emotional regulation in this study carries psychosufistic theory, namely a theory that 

discusses human behavior from a Sufism point of view that prioritizes the development of inner potential 

(qalb) in a psychological direction so that they are always close to God. This is based on the command 

of the Qur'an to humans to explore the potential of the heart (qalb) to build vertical and horizontal 

relationships properly in order to create self-welfare (happiness) for individuals. This study reveals the 

Qur'anic cues about emotion regulation that include four models, namely: 1) displacement, which is 

diverting emotions to other objects such as dhikr. 2) adjustment, which is to divert the mind in a positive 

direction like husnuzzhon. 3) Coping, namely accepting and living everything that happens in life such 

as being patient. 4) regression, namely returning to human nature such as repenting. The results of 

this study are that the psychosufistic concept is considered to be able to reduce the anxiety and 

psychological pressure of the underground Sufism punk community so that it can change their attitudes 

and behavior from the aspect of personality (personality), self-welfare (well being), self-acceptance, and 

self-awareness. (self-awareness).  

 

Keywords: emotion regulation, punk community, al-Quran 

 

URL: http://jurnalptiq.com/index.php/mumtaz 

       https://doi.org/10.36671/mumtaz.v3i2.45 

mailto:royyana12@yahoo.com
http://jurnalptiq.com/index.php/mumtaz
https://doi.org/10.36671/mumtaz.v3i2.45


Nur Arfiyah Febriani, Ahmad Kamaluddin. 
 

 

74 | MUMTAZ: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Keislaman, Vol. 6, No. 01, 2022, 73-102 

 

A. PENDAHULUAN 

Emosi yang terdapat dalam diri manusia bersifat dinamis dan fluktuatif, ia 

akan terlihat pada saat individu mengalami suatu peristiwa atau pengalaman yang 

sedang dialami, baik pengalaman atas interaksi dengan diri sendiri (interpersonal) 

ataupun interaksi dengan orang lain (intrapersonal). Dalam hubungan intrapersonal, 

seringkali terjadi proses sosial yang tidak sesuai dengan harapan dan keinginan 

individu. Harapan yang tidak sesuai dengan kenyataan tersebut berpotensi 

memunculkan perasaan dan emosi tertentu, seperti emosi kecewa atau bahkan 

emosi marah.1  Sedangkan regulasi emosi merupakan bentuk pengaturan diri 

dalam menangani perasaan seperti pada saat marah, gembira, kecewa, cemas, 

takut, atau suasana hati yang resah dalam usaha untuk menenangkan diri.2 Wilson 

sebagaimana dikutip Gratz mengatakan bahwa regulasi emosi merupakan sebuah 

keterampilan yang harus dikuasai seseorang untuk bertindak dengan tepat dalam 

menyikapi sebuah tekanan psikologis akibat dari kuatnya intensitas emosi positif 

ataupun negatif untuk mendapatkan ketenangan diri.3 

Usia yang sangat produktif dalam menentukan kemampuan regulasi emosi 

seseorang terjadi pada masa remaja, karena pada periode ini merupakan masa yang 

sangat rentan dengan perilaku nakal (juvenite delinquency) dan penyimpangan 

sosial.4 Kurangnya kemampuan remaja dalam memberikan keseimbangan 

emosional serta sikap labil dalam berbagai hal menjadikan pola hubungan sosial 

mulai mengalami perubahan yang menyerupai orang dewasa muda, remaja sering 

merasa berhak untuk membuat keputusan sendiri. Pada masa ini pula, 

kecenderungan untuk bersikap mandiri dan mencari identitas sangat menonjol, ia 

mulai berpikir kritis dan logis, idealis serta senang meghabiskan waktu di luar 

rumah atau keluarga.5 Pada titik ini dibutuhkan usaha untuk menentukan serta 

memilih strategi regulasi emosi agar mampu bertindak dengan tepat.  

Dalam perspektif perkembangan kepribadian, nampaknya problem emosi 

banyak dihadapi oleh kaum muda (remaja), khususnya pada usia produktif. 

Remaja sering mengalami tekanan emosi yang berlebihan ketika mereka merasa 

tidak dapat diterima teman sebayanya. Litelatur psikologi menjelaskan bahwa 

perasaan dapat diterima teman sebaya merupakan kebutuhan pokok yang harus 

diperoleh remaja, faktor ini biasa terkait dengan aspek sosial, etis dan estetis.6 Salah 

satu contoh perkumpulan remaja untuk memenuhi kebutuhan pokok tersebut 

adalah komunitas public united not kingdom (punk). 

 
1 Sarlito Sarwono, Psikologi Sosial: Psikologi Kelompok dan Psikologi Terapan (Jakarta: Balai Pustaka, 

2002), 88.  
2 Janice J. Beaty, Observasi Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2013), 91. 
3 Gratz, K.L, J.S, Roemer, E. “Multidemensional Assassment of Emotion Rulation and Dysregulation,” 

Journal of Psychopatologi and Behavioral Assessment 26, no, 1 (2004): 42. 
4 Sarlito Wirawan, Psikologi Remaja (Jakarta: Rajawali, 2002), 97. 
5 Teressa M. Mc Devitt, Jeanes Ellis Omrod, Child Development and Education (Colombos Ohio, 

Merril Prentice Hall, 2002), 17. 
6 Sarwono dan Sarlito Wirawan, Psikologi Remaja, 97. 
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Pemerintah telah berupaya menanggulangi persoalan ini melalui program 

street based, yakni melakukan bimbingan dan pedampingan anak jalanan dengan 

langsung mendatangi lokasi atau tempat anak jalanan tersebut menetap untuk 

memberikan penyuluhan tentang bahaya hidup di jalan serta memberikan 

konseling terhadap persoalan yang mereka hadapi. Program kedua dikenal dengan 

centre based, yakni pembinaan dengan memberikan bimbingan keterampilan (soft 

skill) dan bimbingan keagamaan dengan sistim asrama. Program ketiga disitilahkan 

dengan community based, yakni model pemberdayaan mereka untuk mendapatkan 

penghasilan dengan melibatkan masyarakat baik individu atau lembaga.7 

Data Dinas Sosial Pemprov DKI tidak menyebut secara spesifik jumlah 

anggota komunitas punk di Jakarta, namun disebutkan secara umum jumlah anak 

jalanan yang memiliki masalah sosial sebanyak 787 orang termasuk di dalamnya 

anggota komunitas punk dan terus meningkat rata-rata 5 % setiap tahunnya. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa program yang dicanangkan pemprov DKI untuk 

menaggulangi masalah sosial tersebut dapat dikatakan belum sesuai harapan 

untuk mengurangi pertumbuhan komunitas punk. 

Hasil pengamatan awal, peneliti menemukan suatu fenomena menarik 

dalam diri anggota punk tasawuf underground yaitu perilaku yang dapat 

menghilangkan dan mematahkan stigma negatif masyarakat luas dengan 

mengimplementasikan model regulasi emosi yang ditawarkan Al-Qur’an. Menurut 

salah satu anggota punk yang diwawancarai peneliti, mengatakan bahwa ia 

melakukan ibadah tersebut untuk mendapatkan ketenangan batin, terutama saat 

mengalami masalah atau pengalaman yang tidak menyenangkan. 

Menurut hemat peneliti, konsep model regulasi emosi yang di tawarkan Al-

Qur’an dapat memberikan kontribusi dalam usaha untuk melakukan perubahan 

sikap dan perilaku laku negatif ke arah yang lebih baik dan positif. Hal tersebut 

tercermin dari perubahan perilaku komunitas punk tasawuf underground yang pada 

awalnya memiliki perilaku negatif secara berangsur dapat melakukan perubahan 

perilaku menjadi lebih baik dari sebelumnya.  

 

B. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang menjelaskan hasil penelitian dalam bentuk 

deskriptif dalam bentuk pernyataan-pernyataan atau kata-kata tertulis yang 

bersumber dari data yang dianalisa atau diteliti agar lebih mudah dipahami. 

Sedangkan untuk melihat implikasi regulasi emosi komunitas punk tasawuf 

underground terhadap perubahan sikap dan perilaku digunakan pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah pendekatan yang dimulai oleh 

Edmund Husserl dan dikembangkan oleh Martin Heidegger untuk memahami atau 

mempelajari pengalaman hidup manusia. Pendekatan ini berevolusi menjadi 

 
7 Departemen Sosial RI, Petunjuk Pelaksanaan Pelayanan Sosial Anak Jalanan (Direktorat Jenderal 

Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Direktorat Bina Pelayanan Sosial Anak, 2005), 20. 
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sebuah metode penelitian kualitatif yang matang dan dewasa selama beberapa 

dekade pada abad ke dua puluh. Fokus umum penelitian ini untuk 

memeriksa/meneliti esensi atau struktur pengalaman manusia.8   

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Regulasi Emosi 

Regulasi adalah kata serapan dari bahasa Inggris regulation yang artinya 

aturan. Dalam Kamus Collin Dictonary kata tersebut diartikan dengan aturan yang 

dibuat untuk mengontrol cara sesuatu atau cara orang berperilaku.9 Sedangkan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia regulasi emosi artinya adalah cara untuk 

mengendalikan manusia atau masyarakat dengan suatu aturan atau pembatasan 

tertentu.10 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan arti regulasi adalah 

peraturan yang mengikat yang dijadikan sebagai standar perilaku dalam 

melakukan tindakan atau pekerjaan. 

Regulasi emosi pada diri manusia sangat dibutuhkan disebabkan kebutuhan 

otak manusia untuk melakukan sesuatu pada situasi tertentu, sehingga dapat 

mengarahkan individu untuk memilih suatu keputusan yang harus dilakukan.11 

Hude mengatakan bahwa strategi regulasi emosi dapat dikalsifikasikan dengan 

empat model, yakni: displacement, cognitive adjusment, coping  dan regresi.12 

Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa regulasi emosi merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengelola qalb yang telah diberikan Allah kepada setiap manusia. 

Secara bahasa, kata qalb bisa diartikan sebagai organ tubuh manusia berupa 

segumpal darah yang berfungsi sebagai pusat peredaran darah yang terletak pada 

bagian dada sebelah kiri. Dalam Lisân al-‘Arab, Ibn Manzhur memberi makna qalb 

dari kata kerja qalaba. Kata tersebut diartikan dengan merubah sesuatu dari bagian 

mukanya. Kalimat qalaba al-syai’ memiliki arti merubah sesuatu, bagian luar 

menjadi bagian dalam.13 Bentuk plural dari qalb adalah aqlub atau qulub yang berarti 

sesuatu yang menggantung dalam dada.14 

Shihab menafsirkan kata qulub adalah  kebebasan berpikir untuk 

mendapatkan kebenaran berdasarkan akal sehat dan hati yang suci. Dengan 

demikian hati memiliki peranan penting dalam menentukan tindakan seseorang, 

 
8 Isaac Tuffour, A Critical Overview of Interpretative Phenomenological Analysis:,” Journal of  

Health Care Communications 02, no. 4 (2017).  
9 Patrick Hanks, Collins English Dictionary, Glasgow: Happer Collins, 2015,  

http//collinsdictionari.com. Diakses 23 November 2021. 
10  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 

615. 
11 Gross, J, Emotion and Emotion Regulation, 549. 
12 M. Darwis Hude, Emosi Penjelajahan Religio-psikologis Tentang Emosi Manusia Di Dalam Al-

Qur’an, 256. 
13 Ibn Manzhûr, Lisân al-‘Arab (Bairut: Dâr al-Shâdir, 1992), 686. 
14 Abu Manshur bin Muhamad al-Azhariy, Tahdzîb al-Lughah (Kairo: Dâr al- Mishriyyah li al-Ta’lîf 

wa al-Tarjamah, t.th), 172. 
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hati yang bersih hanya dimiliki oleh orang-orang yang bisa mengatur 

emosionalnya.15 Secara terminologis, al-qalb diartikan beragam oleh para ulama, al-

Ghazali merumuskan qalb sebagai suatu rahasia yang memiliki kemampuan untuk 

memahami sesuatu yang berkenaan dengan jasmani dan rohani yang bertanggung 

jawab atas segala perbuatan.16 Senada dengan al-Ghazali, al-Jurjani memahami qalb 

sebagai perasaan ilahiyah sebagai substansi manusia yang mengetahui baik 

buruknya segala sesuatu.17 

 

Regulasi Emosi Komunitas PUNK 

Pembahasan tentang regulasi emosi komunitas punk sama halnya dengan 

pembahasan regulasi emosi remaja pada umumnya. Dalam psikologi dijelaskan 

bahwa usia remaja adalah usia yang penuh dengan eksperimen dan rentan dengan 

gejolak emosi yang sedang dialami. Kondisi ini mengarahkan remaja bersifat egois, 

merasa mampu menghadapi dan menyelesaikan persoalan tanpa bantuan orang 

lain, tidak menerima saat dinasehati dan cenderung membantah. Di sisi lain, usia 

remaja dituntut untuk belajar meregulasi emosinya dalam menghadapi dan 

menyelesaikan persolaan yang dialami. Kemampuan remaja dalam meregulasi 

emosi dengan baik dapat dijadikan sebuah paradigma keberhasilan dalam 

menangani persoalan saat usia dewasa. Sebaliknya, jika ia tidak mampu meregulasi 

emosinya pada masa krisis ini, maka ia akan tumbuh menjadi orang dewasa yang 

tidak mandiri.18 

Persoalan yang seringkali dihadapi remaja adalah ketidakmampuannya 

dalam menanggulangi kesulitan yang dialami, hal ini dikarenakan remaja belum 

berpengalaman dalam menghadapi kehidupan yang dinamis, oleh karenanya ia 

sering kali membuat keputusan tanpa pemikiran yang matang.19 Ketidakmampuan 

remaja dalam menyelesaikan persoalan yang dialami akan memiliki dampak pada 

perasaan hilangnya harga diri.  

 

Konsep Diri dan Kecerdasan Interpersonal 

Dalam khazanah psikologi, konsep diri dipahami sebagai bentuk struktur 

mental dan totalitas persepsi individu tentang dirinya sendiri. Ia dapat dijadikan 

paradigma dan tolak ukur bagi individu untuk menentukan ide dalam  menilai dan 

mengevalusi diri guna menentukan keputusan di masa mendatang. Mubarok 

mengatakan bahwa konsep diri merupakan penilaian individu tentang dirinya, 

baik fisik, psikis ataupun sosial.20 Konsep diri adalah pandangan dan perasaan 

 
15 M. Quraish Shihab, Tafsîr Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 163.  

 16 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, 11. 
17 Ali bin Muhamad bin Ali al-Zain al-Syarif al-Jurjani, At-Ta’rifât (Libanon: Dâr al-Kutub al-

Ilmiah Bairut, 1403 H/1983 M), 57. 
18 Hurlock dan Elizabeth, Developmental Phsychology, 206. 
19 John. W. Santrock, Perkembangan Remaja, 116. 
20 Achmad Mubarok, Solusi Krisis Keruhanian Manusia Modern: Jiwa Dalam Al-Qur’an (Jakarta: 

Paramadina, 2000), 216. 
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seseorang terhadap diri sendiri. Konsep diri bisa bersifat fisik, psikis dan sosial. 

Mirzaie mengatakan bahwa konsep diri merupakan persepsi tentang kemampuan 

yang dimiliki individu berupa kemampuan dalam menilai dan memahami suatu 

kondisi untuk merespons secara efektif stimulus emosi yang diterima dari orang 

lain.21  

Dalam psikologi sosial dijelaskan bahwa konsep diri merupakan kumpulan 

persepsi terhadap diri sendiri yang bekaitan dengan fisik, sosial, dan psikologis 

berdasarkan pengalaman dan interaksi sosial yang dialami. Dari konsep diri 

tersebut akan melahirkan dua hal, yaitu citra diri (self image) dan penghargaan diri 

(self esteem).22 Citra diri (self image) atau konsep diri (self concept) dalam tinjauan 

psikologi merupakan bagian dari proses pengembangan pribadi. Individu yang 

mempersepsikan dirinya dengan citra diri (self image) positif akan membuahkan 

pola pikir, karakter dan perilaku positif, begitu pula sebaliknya.23  

 

Ideologi Anarkisme Punk 

Istilah anarkisme seringkali disalahpahami maknanya oleh masyarakat luas, 

mereka memahami anarkisme adalah perbuatan yang identik dengan arogansi dan 

kekerasan, perbuatan yang bertentangan dengan norma sosial yang malampaui 

batas toleransi. Hakikatnya, anarkisme merupakan sebuah ideologi yang 

menanamkan keyakinan bahwa setiap individu mampu hidup secara alami dengan 

bebas tanpa campur tangan kekuasaan.24 Anarkisme terbentuk dari ide yang 

mengharapkan sebuah kebebasan dalam berpikir dan berekspresi, lepas dari bayang-

bayang kekuasaan dan intimidasi kaum kapitalis. Hal ini sejalan dengan makna harfiah 

anarki, yang berasal dari bahasa Yunani, ia memiliki arti tanpa aturan (without a rule).25   

Mayoritas dari anggota komunitas punk, sebelum mereka menentukan punk 

sebagai ideologinya, diawali dari perasaan ragu dan bimbang dalam menentukan 

pilihan hidup, hal ini terjadi karena mereka belum memiliki kematangan emosi 

yang baik, ditambah dengan latar belakang ekonomi dan keluarga yang tidak 

harmonis serta lingkungan yang memaksa mereka untuk berada dalam komunitas 

punk.26 Psikologi menjelaskan bahwa hal tersebut terjadi dikarenakan beberapa hal: 

Pertama, belum matangnya emosi pada diri seorang remaja dalam tahap menuju 

kedewasaan, pada tahap ini seorang remaja terus mencari jati diri dan identitas 

 
21 Fatemeh  Mirzaie  dan  Katrin  Fekri, “Empowerment of Teachers in the Department of  

Education with an Emphasis on the Integration of  Multi-Axial Pattern with Social Learning Theory,” 

dalam http://www.ijhssnet.com. Diakses 28 April 2020. 
22 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 507 

 23 Ritzer, George dan Jeffrey Stepnisky, Teori Sosiologi (Jakarta: Kencana Media, 2005), 407.  
24 Anderson, Di Bawah Tiga Bendera: Anarkisme Global dan Imajinasi Anti Kolonial, 5. 
25 M. Sheehan, Anarkisme: Perjalanan Sebuah Gerakan Perlawanan (Jakarta: Marjin Kiri, 2002), 36. 
26 Ridwan Hardiansyah, Sedikit Cerita Punk Dari Bandar Lampung (Yogyakarta: Indie Book Corner, 

2011), 37. 

http://www.ijhssnet.com/
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yang sangat berkaitan erat dengan faktor keluarga dan lingkungan. Kedua, 

komunikasi seorang remaja yang kurang terjalin dengan baik dan tidak harmonis.27  

Seorang remaja cenderung untuk menghabiskan waktunya di luar rumah 

untuk berkumpul bersama teman sebaya dan berkelompok, tingkat intensitas 

pertemuan sangat berpengaruh dengan pola dan tingkah laku yang terdapat dalam 

kelompok tersebut, baik dalam gaya berbicara ataupun berpenampilan. Tingkat 

interaksi dan komunikasi dalam keluarga yang rendah akan mengakibatkan 

dominasi pengaruh teman sebaya atau kelompoknya. Kondisi seperti ini menjadi 

alasan utama terbentuknya komunitas punk jalanan. Hal itu bisa terjadi karena 

dalam setiap proses interaksi selalu terjadi proses saling mempengaruhi antara 

individu yang satu dengan yang lain.28 

 

Penanggulangan Komunitas Punk 

Secara psikologis, setiap remaja pasti mendambakan untuk mendapatkan 

haknya yakni mendapatkan pendidikan dan kasih sayang serta perhatian dari 

keluarga. Dalam konteks ini, pemerintah telah mengeluarkan peraturan berbentuk 

undang-undang tentang hak anak yang terdiri dari empat dasar yakni hak hidup, 

hak tumbuh kembang, hak perlindungan dan hak berpartisipasi.29  Beragam macam 

persoalan yang dihadapi oleh anak punk, tentu juga menjadi tanggungjawab 

pemerintah. Anak jalanan wajib mendapatkan perlindungan dan diarahkan 

melalui proses pendidikan agar dapat keluar dari lingkungan tersebut. Undang- 

Undang Perlindungan Anak yang disahkan oleh pemerintah sebagai perwujudan 

untuk melaksanakan pemenuhan, pemajuan, perlindungan hak anak bagi seluruh 

anak Indonesia berlaku bagi semua jenis kelamin, status sosial, agama, ras dan 

etnis.30  

 

Psikosufistik Sebagai Alternatif Psikotrapi 

Istilah psikoterapi dikenal dalam dunia psikologi sebagai metode konseling 

kejiwaan dan masalah kepribadian dalam mengatasi masalah psikis manusia 

dengan pendekatan psikologis. Para psikolog dan psikiatri terus berusaha untuk 

mengembangkan teknik psikoterapi sesuai aliran psikologi yang diterapkan, 

seperti pendekatan psikoanalisa, postmoderisme, dan pendekatan spiritual dan 

psikosufistik.31 Psikosufistik itu sendiri mengalami perkembangan seiring dengan 

perekembangan psikologi Islam. Model pendekatan psikosufistik adalah usaha 

untuk membaca fenomena kepribadian seseorang dengan psikologi tasawuf yang 

lebih menitikberatkan pada pengelolaan rohani.32 

 
27 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 38. 
28 Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Rafika Aditama, 2004), 13. 
29 Bagong Suyanto, Pekerja Anak, Masalah, Kebijakan dan Upaya Penanganannya (Surabya: Lutfansah 

Mediatama, 2000), 18. 
30 Tim BIP, Undang-Undang Perlindungan Anak (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2016), 74. 
31 Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: Refika Aditama, 2013), 178.  
32 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami dan Kesehatan Mental (Bandung: Cita Pustaka, 2011), 102. 



Nur Arfiyah Febriani, Ahmad Kamaluddin. 
 

 

80 | MUMTAZ: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Keislaman, Vol. 6, No. 01, 2022, 73-102 

 

Psikosufistik melihat bahwa jiwa manusia merupakan alam psikis dan alam 

ruhani yang memiliki potensi untuk memperoleh pengalaman spiritual dalam 

menjalin hubungan dengan Allah. Oleh karenanya, psikosufistik berusaha untuk 

membangun ketajaman perasaan (zdauq) dengan terus melakukan latihan-latihan 

dalam mengelola jiwa (riyadhah nafsiyah) melalui dzikir dan pensucian hati. 

Pendapat lain mengatakan bahwa psikosufistik adalah sebuah konsep untuk 

memahami kejiwaan manusia yang diadopsi dari pengalaman sufistik para sufi 

untuk memberikan ketenangan hati dan menciptakan kepribadian yang positif.33 

 

Konsep Dasar Al-Qur’an Tentang  Regulasi Emosi 

a. Displacement 

Pada dasarnya, displacement merupakan mekanisme pertahanan diri yang 

dilontarkan oleh Sigmund frued dalam teori psikoanalisanya. Ia berfungsi untuk 

mengatasi tekanan emosi agar dapat mengurangi kecemasan. Bentuk pertahanan 

diri yang ditawarkan Al-Qur’an untuk mengalihkan perasaan negatif adalah 

dengan menegakkan shalat dan berdoa. Untuk lebih jelaskan akan diuraikan  di 

bawah ini. 

 

1. Shalat 

Secara umum kata الصلاة  memiliki arti الركوع والسجود, makna ini dipahami dari 

perintah melaksanakan shalat dalam Al-Qur’an menggunakan terminologi ruku’ 

dan sujud. Sementara di kalangang ulama terjadi silang pendapat dalam 

memberikan arti kata الصلاة. Asfahani berpendapat bahwa kata الصلاة  bersal dari kata 

 yang mempunyai arti masuk, terbakar atau terpanggang. Kemudian ia  صلى

melengkapi makna kata tersebut dengan arti mengangungkan, karena di dalam 

shalat terkandung pengagungan terhadap Allah..34 sedangkan Ibn Manzur 

memaknai kata shalat dengan doa sebagai permohonan untuk diberikan 

keberkahan dan kemuliaan.35  Dari kedua makna shalat yang dilontarkan oleh 

kedua ulama di atas dapat dikompromikan dengan sebuah rumusan makna shalat, 

yaitu pengagungan zat Allah untuk meraih keberkahan dan kemuliaan. Makna 

shalat tersebut dapat dipahami dari QS. Al Ahzab/33: 56.  

 
يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ صَلُّوا۟ عَلَيْهِ وَسَلىِمُوا۟    تَسْلِيمًاإِنَّ ٱللَََّّ وَمَلََٰٓٓئِكَتَهُۥ يُصَلُّونَ عَلَى ٱلنَّبِىِ ۚ يَََٰٓٓ

Sesungguhnya Allah dan para malaikat bersalawat kepada Nabi Muhammad, wahai orang-

orang yang beriman bersalawat dan bertaslimlah kepadanya (Nabi Muhammad). (QS. Al 

Ahzab/33: 56). 

 
33Achmad, “Teori Kehendak Manusia Perspektif Psikosufistik Al-Ghazali,” Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam 06, no. 02 (2015). 
34 Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradât fi Gharb Al-Qur’an (Mesir: al-Maimanah, 1424 H), 329. 
35 Muhammad bin Makrim Muhammad Makrim Ibn Manzhur, Lisân al-‘Arab al-Muhît: Mu’jam 

Lughawî ‘Ilmî (Dâr as-Shâdi), 464. 
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Untuk melihat korelasi shalat dengan perbuatan manusia, peneliti hanya 

mengambil satu contoh ayat yang dinilai dapat memberikan gambaran implikasi 

perbuatan shalat terhadap kehidupan yang penuh dengan ketenangan (rahmat 

Allah), yakni ayat yang termaktub dalam QS. An-Nȗr/24: 56, 

 

 لَعَلَّكُمْ تُ رْحََُونَ وَأقَِيمُوا الصَّلََةَ وَآتوُا الزَّكَاةَ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ 
 

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi 

rahmat. QS. An-Nȗr/24: 56. 

As-Sa’di dalam memahami ayat ini berpendapat bahwa shalat merupakan 

jalan untuk memperoleh rahmat Allah, tanpa dengan menegakkan shalat, tidak 

menunaikan zakat dan patuh kepada Rasul, maka ia tidak akan pernah 

mendapatkan rahmat yang didinginkan.36  

 

2. Doa 

Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa doa adalah menggantungkan harapan 

besar kepada Allah agar sesuatu yang diharapkan dapat terpenuhi. Ia juga 

menuturkan bahwa  dalam memohon kepada Allah harus diikuti dengan sifat 

rendah diri dan tidak sombong, sebab doa merupakan permintaan dari yang 

statatusnya lebih rendah (manusia) kepada yang lebih tinggi yakni Allah Swt.37 

Lebih dalam lagi, al-Makki memaknai doa merupakan perbuatan meghinakan diri 

dan mengakui kelemahan di hadapan Allah dengan ungkapan yang sopan dengan 

penuh kesungguhan.38 

Dalam Al-Qur’an kata doa tersebar dalam beragam macam bentuk, baik fi’il, 

ataupun isim. Kata doa dalam bentuk kata kerja tercantum 154 kali. Kata kerja 

tersebut diurai menjadi bentuk fi’il amr sebanyak dua puluh delapan kali, fi’il 

mudhari’ tujuh puluh dua kali dan masdar sebanyak tujuh kali.39 Peneliti menilai 

bahwa ayat yang relevan dengan pembahasan dalam topik ini adalah doa yang 

memiliki arti permohonan seperti surat al-Baqarah/2:186 

 
 نُواْ بِ لَعَلَّهُمۡ يَ رۡشُدُونَ وَإِذَا سَألََكَ عِبَادِي عَنّىِ فإَِنّىِ قَريِب ٌۖ أُجِيبُ دَعۡوَةَ ٱلدَّاعِ إِذَا دَعَانٌِۖ فَ لۡيَسۡتَجِيبُواْ لِ وَلۡيُ ؤۡمِ 

 

Dalam perspektif medis, doa pada dasarnya adalah usaha untuk 

membangun mental seseorang agar merasakan kehadiran Tuhan dalam dirinya, 

 
36 As-Sa’di, Taisîr Karîm Ar-Rahmân fî Tafsîri Kalâm al-Mannân (Bairut: Muassasah al-Risâlah, 2002), 

522. 
37 Muhammad Thahir bin Muhammad Ibn ‘Asyur, Tahrîr wa Tanwîr (Tunisia: Dâr al- 1984), 531. 
38 Shalih bin Abdillah dan Khatib Al-Khirmi Al-Makki, Nadratun Na’îm fî Makarim al-Akhlak al-

Rasȗl al-Karîm (Jeddah: Dâr al-Washilah, t.th), 190. 
39 Ibrahim Musthafa, Al-Mu’jam al-Wasîth, 286. 
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sehingga dengan doa yang dimunajatkan muncul sugesti dalam dirinya bahwa ia 

sedang berdialog dan menjalin komunikasi dengan Zat yang diyakini akan 

memberikan pertolongan terhadap sesuatu yang diharapkan dalam doanya. Selain 

itu, doa juga memiliki dampak positif berupa semangat dalam menjalani 

kehidupan dengan optimis, dan hal terpenting dari itu, doa dapat meningkatnya 

nilai-nilai spritual yang dapat menangkal kegoncangan jiwa.40  

 

b. Adjustmen 

Dalam pandangan Al-Qur’an, model adjustment dapat direalisasikan dalam 

bentuk rendah hati (tawadhu’), dan alturisme (Ȋtsar). Untuk lebih jelasnya akan 

diuraikan di bawah ini. 

 

1. Rendah Hati (Tawadhu’) 

Salah satu ajaran Islam yang dapat menciptakan kedamaian dan ketenangan 

dalam menjalani kehidupan sosial yaitu perintah untuk bersikap rendah hati. 

Dengan sifat rendah hati seseorang akan menjauhkan sifat angkuh dan merasa 

paling unggul dari orang lain. Dalam khazanah Islam sikap rendah hati disebut 

dengan istilah tawadhu’. Kata tawadhu’ terambil dari bahasa Arab   وضعyang 

diartikan oleh Ibn Manzur dengan menempatkan, menanggalkan, dan 

menghinakan. Kata tersebut anonim dari lafadz  رفع yang berarti mengangkat.41 Dari 

asal kata tersebut al-Asfahni mengatakan bahwa tawadhu’ merupakan sikap yang 

tidak condong terhadap kesombongan dan kehinaan harga diri.42  

Dalam pengamatan peneliti, tidak didapatkan kata tawadhu’ yang tertulis 

dalam Al-Qur’an, namun demikian Al-Qur’an telah memberikan isyarat perintah 

untuk besikap tawadhu’ yang termaktub di delapan ayat, yaitu dalam QS. al-

Mâidah/3: 54, QS. al-Hijr/15: 88, QS. al-Furqân/25: 63, QS. as-Syu’ara/53:215, QS an-

Naml/93:29-31, QS. al-Qasas/28: 83, QS. Luqmân/31: 8, QS. as-Sajdah/32: 15, QS. al-

Fath/48: 29. Dalam tulisan ini, hanya ditampilkan satu ayat yang menurut hemat peneliti 

dapat dijadikan rujukan dasar dalam pembahasan tentang tawadhu’ yaitu surat al-

Furqân/25: 63:  

 

 ينَ يََْشُونَ عَلَى ٱلَْْرْضِ هَوْنًً وَإِذَا خَاطبََ هُمُ ٱلَْٓهِلُونَ قاَلُوا۟ سَلَٓمًا وَعِبَادُ ٱلرَّحََْٓنِ ٱلَّذِ 
 

Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di 

atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 

mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan. (QS. al-Furqân/25: 63). 

Ayat tersebut dibuka oleh Allah dengan ungkapan ‘ibâd ar-rahmân sebagai 

gelar yang diberikan kepada orang-orang yang memiliki sifat tawadhu’. Quraish 
 

40 Ibrahim Muhammad Hasan al-Jamal, Penyembuhan dengan Dzikir dan Do’a (Surakarta: Ziyad 

Book, 2008), 29. 
41 Muhammad Makrim Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab, 371. 
42 Raghib al-Asfahani, al-Zarî‘ah ilâ Makârim al-Syarî‘ah (Kairo: Dâr as-Salâm, 2007), 299. 
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Shihab memahami ungkapan ‘ibâd ar-rahmân adalah kelompok para sahabat nabi 

Muhammad dan orang-orang beriman yang memiliki sifat tawadhu’.43 Dalam 

menafsirkan penutup ayat tersebut, Quraish shihab mencoba untuk 

mengeksplorasi kata al-jâhilȗn (لجاهلون), ia menerjemahkan kata tersebut dengan 

pengertian bahwa orang-orang bodoh dalam ayat ini bukanlah orang-orang yang 

tidak memiliki ilmu pengetahuan, namun makna bodoh di sini adalah 

ketidakmampuan seseorang dalam mengendalikan diri dan tidak terampil dalam 

membaca situasi, sehingga ia melakukan tindakan negatif.44 Sementara al-Qurthubi 

menyoroti kata salâmâ yaitu perbuatan untuk menghindari tingkah laku buruk 

untuk mendapatkan keselamatan, bukan mengucapkan salam.45  

 

c. Coping  

Dalam khazanah psikologi, strategi individu dalam menaggulangi masalah 

dan stres dengan pendekatan keagamaan disebut coping religius. Strategi coping ini 

meyakini bahwa dalam kehidupan terdapat satu kekuatan besar yakni kekuatan 

yang bersumber dari unsur ke-Tuhanan.46 Stategi coping religius seringkali muncul  

pada saat individu merasa dalam kondisi kritis dan situasi yang tidak 

menyenangkan, seperti kegagalan dalam memperoleh prestasi yang dapat 

menimbulkan stres. Semakin tinggi tingkat stres yang dialami oleh individu, maka 

semakin tinggi tingkat religiusitas yang digunakan untuk mengatasinya.47 Strategi 

coping dalam Al-Qur’an dipresentasikan dalam bentuk tawakal, ikhlas, dan qana’ah. 

 

1. Tawakal  

Al-Ghazali merumuskan konsep tawakal dengan sikap berserah diri kepada 

Allah dalam menghadapi kondisi baik dan buruk atas hasil usaha yang sudah 

dilakukan dengan keteguhan hati dan disertai ketenangan jiwa serta mengharap 

pertolongan.48 Berbeda dengan pendapat tersebut, Harun Nasution menyatakan 

bahwa tawakal bagian dari tingkatan tasawuf yaitu sebuah sikap berserah diri atas 

keputusan Allah dengan tetap bersyukur dan bersabar dalam berbagai kondisi.49 

Sedangkan Ahmad bin Hambal memaknai tawakal sebagai perbuatan hati dalam 

bersandar kepada Allah, ia bukanlah ilmu pengetahuan yang dapat diucapkan 

dengan lisan.50  

 
43 M. Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 146. 
44 M. Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 148. 
45 Abu ‘Abdullah bin Ahmad bin Abu Bakar al-Qurthubi, Al-Jâmi’ li Ahkâm Al-Qur’an, 469. 
46 Wong, P.T.P. & Wong, Hand book of Multicultural Perspectives on Stress and Coping (New York: 

Business Media, 2006), 146. 
47 Ward, The Relationship Between Religiosity and Religious Coping to Stress Reactivity and 

Psychological Well-Being, 2010,  50. 
48 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Jawâhir al-Qur’an (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 19. 
49 Harun Nasution, Kontekstualisasi Doktrin Islam Dalam Sejarah (Jakarta: Mizan, 1995), 167. 
50 Al-Jauziyyah, Madâriji as-S’âlikîn Baina Man’âzili Iyyâka Na’budu wa Iyy’âka Nast’aîn, Al-Faqqy 

(Bairut: Dâr  al-Kitâb: 2003), 115. 
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Frasa tawakal dapat ditemukan dalam Al-Qur’an sejumlah 38 kali. Sebanyak 

9 ayat dalam bentuk fi’il mâdhî dan sebanyak 18 ayat dalam bentuk fi’il mudhâri’, 

dan pengungkpan dengan sigah fi’il amr  sebanyak 11 ayat.51 Dialah Allah tidak ada 

Tuhan selain Dia. Dan hendaklah orang- orang mukmin bertawakal kepada Allah saja. (QS. 

at-Taghabun/64: 13). 

Dalam konsep Islam, setiap manusia mempunyai fitrah (emosi keagamaan) 

untuk kembali kepada Tuhan saat ia menghadapi kesulitan. Potensi tersebut 

merupakan karunia Allah yang diberikan kepada manusia semenjak dilahirkan. 

Sikap tawakal yang dianjurkan Al-Qur’an adalah menyerahkan kepada Allah 

semua hasil usaha yang sudah dilakukan, baik dalam menghadapi persoalan 

kehidupan ataupun dalam menghadapi musibah. Sikap tersebut digambarkan Al-

Qur’an dalam surat al-Baqarah/2: 156: 

هُم مُّصِيبَةٱلَّذِينَ إِذَآَٰ  بَ ت ۡ   رَٓجِعُونَ  إلِيَۡهِ  وَإِنًََّٰٓ  للََِّّ  إِنًَّ  قاَلُوَٰٓاْ   ٞ  أَصَٓ
 

(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa 

innaa ilaihi raaji´uun"(QS. Al-Baqarah/2:156). 

 

2. Ikhlas 

Ikhlas merupakan sebuah perbuatan hati yang sangat sulit untuk diukur 

secara kasat mata. Ikhlas tidak dapat dilihat dari ucapan seseorang ataupun 

perbuatannya, karena pada hakikatnya ikhlas tidak dapat direkayasa. Dalam 

Kamus Besar bahasa Indonesia kata ikhlas dimaknai dengan kejujuran, ketulusan 

dan kerelaan.52 Sementara dalam kajian bahasa kata ikhlas terambil dari kata  َخَلَص, 

ia memiliki makna menghilangkan dan membersihkan sesuatu.53 Dalam perspektif 

ilmu sharaf kata ikhlas termasuk isim masdar dari kata   َأخَْلَص yang mengandung arti 

tulus, jujur, murni, bersih, dan jernih.54 Ibn Faris mengartikan kata ikhlas dengan 

sampai, memisahkan diri atau memperbaiki dan membersihkan sesuatu.55 Dalam 

Al-Qur’an kata ikhlas terambil dari kata khalasa. Kata tersebut memiliki beragam 

macam derivasi yang dapat ditemukan dalam Al-Qur’an sebanyak 25 kali dan 

tersebar di 30 ayat.56  

 

3. Qana’ah  

Amin Syukur memaknai qana’ah sebagai sikap aktif individu dalam berusaha 

memenuhi kebutuhannya, serta merasa cukup dengan hasil usaha yang diperoleh 

sebagai rezeki dari Allah.57 Al-Makki berkomentar bahwa qana’ah adalah energi 

 
51 Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfâz Al-Qur’an, 929. 
52 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 322. 
53 Abi Husain Ahmad Ibn Faris, Mu’jam Maqâyis al-Lughah..., j. II, hal. 208. 
54 Sahabuddin dkk, Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata..., hal. 635. 
55 Abi Husain Ahmad Ibn Faris, Mu’jam Maqâyis al-Lughah..., hal. 208.   
56 Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfâz Al-Qur’an..., hal. 287. 
57 Amin Syukur, Sufi Healing: Terapi dengan Metode Tasawuf..., 2012, hal. 62. 
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yang dimiliki oleh manusia untuk menjaga dirinya agar tidak rakus terhadap dunia, 

karena dengan energi ini seseorang akan hidup bahagia dan mulia di hadapan 

Allah.58 Al-Ghazali mengatakan bahwa sifat qana’ah adalah meninggalkan 

keinginan duniawi dan tidak berusaha keras untuk memperolehnya, namun ia 

pandai mensyukuri semua yang dimiliki dan memanfaatkannya untuk 

menedekatkan diri kepada Allah.59  

Sejauh penelusuran peneliti, qana’ah dalam Al-Qur’an hanya digambarkan 

secara implisit, hal ini disebabkan oleh tidak didapati kata tersebut dalam Al-

Qur’an secara ekplisit. Salah satu ayat yang disebutkan dalam kitab tersebut adalah 

surat al-Qashas/28:77: 
 

يَاٌۖ وَأَحۡسِن كَمَآَٰ أَحۡسَنَ ٱللََُّّ  ن ۡ ارَ ٱلَْٰۡٓخِرَةٌَۖ وَلََ تنَسَ نَصِيبَكَ مِنَ ٱلدُّ ُ ٱلدَّ تَغِ فِيمَآَٰ ءَاتىَٓكَ ٱللََّّ  إلِيَۡكٌَۖ وَلََ تَ بۡغِ ٱلۡفَسَادَ فِ  وَٱب ۡ
َ لََ يُُِبُّ ٱلۡمُفۡسِدِينَ    ٱلَْۡرۡضٌِۖ إِنَّ ٱللََّّ

Al-Jailani menjelaskan bahwa kata (  َوَٱبۡتغ) memiliki arti perintah untuk 

mencari kelebihan rezeki yang bersifat maknawi dan hakiki. Rezeki yang bersifat 

maknawi adalah berbagi nikmat rezeki yang telah diperoleh untuk membantu 

orang lain, sedangkan kata ( ََيبك  menandakan bahwa Allah memerintahkan (وَلََ تنَسَ نَص 

untuk mencari rezeki materi.60 

Dari berbagai penafsiran yang di kemukakan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa esensi dari qana’ah adalah rasa syukur yang tinggi terhadap 

karunia yang telah diberikan Allah. Rasa syukur tersebut dibuktikan dengan 

kemampuan seseorang dalam menciptakan keseimbangan antara kebutuhan dunia 

dan akhirat, antara kebutuhan jasmani dan rohani serta keseimbangan antara 

hubungan vertikal dan hubungan horizontal. 

 

d. Regresi 

Al-Qur’an telah menawarkan konsep perilaku regresi melalui sifat 

bersyukur, memberi maaf (forgiveness), toleransi, dan muhasabah.  

 

1. Bersyukur 

Dalam Al-Qur’an kata syukur (شكور) tercantum dalam dua ayat yakni surah 

al-Furqan/25: 62 dan surah al-Insan/76: 9.61 Menurut Ar-Razi kata syukur 

mengandung makna yang sama dengan kata syukr (شكر), di samping itu kata 

syukur dapat dikatagorikan sebagai bentuk jamak (plural) dari kata syukr.62 Dalam 

implementasinya, memperlihatkan rasa syukur terhadap karunia yang diberikan 

Allah bukanlah persoalan sederhana, sebab rasa syukur yang sesungguhnya harus 

 
58 Al-Makki, “Kifayatu al-Atqiya Wa Minhâju as-Syifâ,”14 September 2020. 
59 Abu Hamid Muhmmad al-Ghazali, Ihya’ Ulûm ad-dîn, Jilid VII, 136. 
60 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsîr al-Jailâni (Bairut: Dâr al-Kutub ilmiyah, t.th.), 119. 
61 Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfâz Al-Qur’an, 386. 
62 Muhammad Ibn Abi Bakr ar-Razi, Mukhtâr as-Sihhah, 344. 
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dilakukan secara komprehensif, yaitu keterpaduan antara perbuatan hati, lisan dan 

perbuatan. Maka pantas bila Al-Qur’an menyatakan hanya sedikit dari manusia 

yang pandai bersyukur sebagaimana termaktub dalam QS. Saba’/34: 13.P “ara jin 

itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi 

dan patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap 

(berada di atas tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan 

sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih. (QS. Saba’/34: 13)”. 

 

2. Memberi Maaf (Forgiveness) 

Kehidupan sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan  kelompok  dan begitu 

sebaliknya.63  Di sisi lain, setiap individu ataupun kelompok dituntut untuk tetap 

menjaga nilai-nilai dan norma-norma masyarakat dalam kehidupan sosial. 

Kehidupan sosial yang dinamis, memiliki potensi terjadinya penyimpangan sosial 

yang berakibat terjadinya konflik dalam kehidupan sosial tersebut.64  

Kata al-afw dapat ditemukan dalam Al-Qur’an sebanyak 35 kali yang 

tersebar di 11 surat. Dari 35 kali kata al-afw yang disebutkan Al-Qur’an, 34 kali 

mengindikasikan makna penghapusan dosa dan hanya satu kali yang memiliki 

makna memaafkan atau menghapus.65 Al-Baqi’dalam Al-Mu’jam al-Mufahras 

menjelaskan secara rinci kata al-afw yang tercantum dalam Al-Qur’an. Ia 

menjelaskan bahwa kata al-afw dalam bentuk fi’il mâdhi yang terdapat dalam Al-

Qur’an terdiri dari bentuk mufrad dan jama’. Dalam bentuk mufrad  عفا dapat 

ditemukan dalam Al-Qur’an sebanyak 7 kali dalam 5 surat. Masing-masing 

terdapat dalam surat al-Baqarah/2: 87, Ali-Imran/3: 152 dan 155, al-Maidah/5:  95 

dan 101, at-Taubat/9:43, Asy- Syura/26: 40.66  Dan dalam bentk plural  ( ْعَفَوا) hanya 

dapat ditemukan dalam surat al-Araf/7: 95. Sedangkan kata al-afw dalam bentuk fi’il 

mudhâ’ri’ dengan kata ganti (dhomir) antum diulang sebanyak 3 kali, masing-masing 

terdapat  dalam surat al-Baqarah/2: 237, an-Nisa/4: 149 dan at-Taghabun/64:14. 

Dalam untaian ayat-ayat tersebut kata ta’fu mengandung arti pemaafan. Sementara 

dhamir nahnu tercantum dalam surat at-Taubat/9: 66 yang memiliki arti makna 

memaafkan. Makna yang sama bisa dipahami dari pengulangan dhamir huwa yang 

terdapat dalam surat asy-Syura/42: 34, surat al-Baqarah/2: 237 dan an-Nisa’/4:  99. 

Dan penggunaan dhamir hum diulang Al-Qur’an dalam 3 tempat dalam bentuk 

muzakkar yaitu; al-Maidah/5: 15 dan surat asy-Syura/42: 25 dan 30, dan satu tempat 

dalam damir hunna (muannas) yang tercantum dalam surat al-Baqarah/2: 23. 

 

3. Toleransi  

 
63 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 25. 
64 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar & Terapan (Jakarta: Kencana, 

2007), 98. 
65 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan,Kesan Dan Keserasian Al-  Qur’a, Vol. 2, 207. 
66 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al -Qur’an, Vol. V, 513. 
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Para ilmuan muslim sepakat dalam menempatkan terma toleransi dengan 

kata tasâmuh. Ibnu Faris mengatakan bahwa asal kata tasâmuh adalah  samaha yang 

berarti kemudahan.67 Sedangkan Ibn Manzur dalam Lisan al-Arab menjelaskan 

bahwa kata tasâmuh bersumber dari kata simâh dan samâhatun yang memiliki arti 

bermurah hati.68 Senada dengan Ibn Manzur, Fairuz Abadi juga memberikan arti 

kata tersebut dengan bermurah hati atau karunia yang mulia.69  

Dalam tulisan ini, peneliti hanya mengemukakan surah al-Baqarah/2 : 109, 

karena ayat tersebut dinilai oleh peneliti cukup mewakili ayat-ayat lainnya. Kata 

as-shafh (الصفح) dan ‘afuw (عفوا) disebutkan dalam surah al-Baqarah/2: 109 

disebutkan:  

 
َ   مَا  بَ عۡدِ   مىِن    أنَفُسِهِم  عِندِ   مىِنۡ   اٞ  حَسَد  كُفَّاراً  إِيَنَِٓكُمۡ   بَ عۡدِ   مىِن    يَ رُدُّونَكُم  لَوۡ   ٱلۡكِتَٓبِ   أهَۡلِ   مىِنۡ   ٞ  وَدَّ كَثِير    لََمُُ   تَ بَيَّّ

ٌۖ
  ٱلۡۡقَُّ

تَِ  حَتَّّٓ  وَٱصۡفَحُواْ  فَٱعۡفُواْ 
ۡ
   ٞ  قَدِير ٞ   شَيۡءكُلىِ   عَلَىٓ  ٱللَََّّ  إِنَّ  بِِمَۡرهَِۦِٰٓ   ٱللََُّّ  يََ

 
Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu kepada 

kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, 

setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai 

Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu.(QS. Baqarah/2: 109). 

Al-Maraghi mengatakan bahwa kata al-‘afw memiliki makna meninggalkan 

hukuman terhadap suatu kesalahan dan as-shafh memiliki arti megalihkan 

perbuatan salah yang dilakukan orang lain dengan pengampunan.70 Senada dengan 

pendapat di atas, Thantawi berkomentar bahwa kata al-‘afw memiliki arti tidak 

memberikan ganjaran terhadap perbuatan salah yang dilakukan orang lain. 

Sedangkan kata as-shafh diartikan dengan pemberian ampunan dan tidak memberi 

sanksi.71 Di sisi lain, kata al-‘afw dapat dimaknai dengan moderasi, yakni memberi 

kesempatan kepada orang lain untuk memahami perilaku yang dikerjakan dengan 

cara mengabaikan kesalahan tersebut dan memberikan maaf. Dengan sikap 

demikian, maka amarah yang tersimpan dalam hati akan hilang tanpa 

meninggalkan bekas.72  

Perbedaan pandangan di kalangan para mufasir dalam menggali pesan ayat 

di atas dapat dikompromikan dengan melihat sebab turunnya ayat tersebut. As-

Suyuti dalam kitab Asbâb al-Nuzul menerangkan bahwa ayat ini turun dikarenakan 

dua orang Yahudi bernama Husy bin Akhthab dan Abu Yasir bin Akhthab yang 

memiliki sifat hasad terhadap kaum Muslimin yang diberikan kemuliaan oleh 

 
67 Abi Husain Ahmad Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqâyis al-Lughah, 99.  
68 Muhammad Makrim Ibn Manzhur, Lisân al-‘Arab al-Muhît: Mu’jam Lughawî ‘Ilmî, 438. 
69 Fairuz Abadi, al-Qâmûs al-Muhîth,  799.  
70 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsîr al-Maraghi, 211. 
71 Thanthawi al-Jauhari, Al-Jawâhir Fi Al-Qurân al-Karîm, 187. 
72 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an,279. 
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Allah dengan kerasulan Nabi Muhammad. Sehingga keduanya berusaha keras 

untuk mengganggu dan mengembalikan keyakinan kaum Muslimin kepada ajaran 

Yahudi. Kemudian ayat ini diturunkan sebagai jawaban bagi kaum Muslimin 

dalam menyikapi perilaku jahat tersebut.73 Dalam perspektif regulasi emosi 

toleransi merupakan media bagi individu untuk menciptakan kedamaian dalam 

diri sendiri dan dalam kehidupan masyarakat.    

 

4. Muhasabah  

Muhasabah merupakan istilah yang memberikan gambaran aktifitas 

individu dalam melakukan penilaian dan evaluasi terhadap semua perbuatan 

yang telah dilakukan dengan tujuan untuk melakukan perbaikan ke arah yang 

lebih positif di masa mendatang. Kesadaran individu dalam melakukan 

muhasabah didasari atas keyakinan bahwa tidak ada perbuatan manusia yang 

terlepas dari kesalahan dalam menjalani hubungan vertikal (hubungan dengan 

Tuhan) dan  horizontal (hubungan sesama manusia). Dengan muhasabah akan 

muncul kesadaran dalam diri seseorang bahwa dirinya banyak memiliki 

kelemahan dan kekurangan, sehingga ia akan terus berusaha menjalin komunikasi 

yang baik terhadap Allah ataupun sesama manusia agar tercipta ketenangan 

dalam dirinya.  Introspeksi (muhasabah) diri merupakan hal esensial untuk 

menuju ketakwaan. Hamka menilai bahwa takwa adalah usaha menjalin 

hubungan baik dengan Allah agar terpelihara dari perbuatan yang dapat 

mengundang amarah-Nya. Lebih lanjut, ia menandaskan takwa tidak dapat 

dipahami sebatas takut kepada Allah, sebab takwa mengandung rasa rendah diri, 

sabar dan cinta.74 

Ayat tersebut ditutup Allah dengan ungkapan khabirun bima ta’malun. Al-

Maraghi mengatakan bahwa ungkapan kalimat di akhir ayat tersebut memiliki 

makna perintah kepada orang beriman untuk bersikap hati-hati dalam melakukan 

segala bentuk perbuatan, karena Allah mengetahui seluruh perbuatan manusia 

dari hal terkecil sampai kepada hal terbesar, dan semua itu akan diminta 

pertanggungjawaban kelak di akhirat.75 

Dari beragam penafsiran tentang muhasabah yang dipaparkan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa makna muhasabah dalam Al-Qur’an yaitu sebuah 

proses tazkiyah an-nafs yang dilakukan dengan cara mengevaluasi diri agar selamat 

dari perbuatan-perbuatan negatif serta dapat meningkatkan nilai-nilai 

ketakwanan secara konsisten.  Dari pemaparan muhasabah di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa muhasabah merupakan bagian dari regulasi emosi untuk 

menciptakan kedamaian dan ketenteraman pada diri seseorang.    

 

 

 
73 Al-Suyuthi, Lubâb An-Nuqûl min Asbâb Al-Nuzûl (Bairut: Dâr Ihya Al-Ulum, 1990), 196.  
74 HAMKA, Tafsir Al-Azhar, 96. 
75 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsîr al-Maragh, 267. 
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Implikasi Regulasi Emosi Berbasis Al-Qur’an Terhadap Perubahan Sikap dan 

Perilaku Komunitas Punk Tasawuf Underground 

a.  Eksistensi Komunitas Punk Tasawuf Underground 

Manusia sebagai makhluk yang memiliki akal dan budi selalu berusaha 

untuk menemukan jati dirinya. Dalam usaha untuk menemukan jati diri 

sebenarnya, seseorang akan berusaha untuk memahami dan memaknai setiap 

pengalaman yang dialami sehingga terbentuk sebuah karakter dalam dirinya.  

Persamaan karakter antara satu individu dengan individu lainnya bermuara pada 

satu tujuan dan kepentingan yang sama, sehingga  terbentuk sebuah komunitas.76 

Salah satu bentuk komunitas tersebut adalah komunitas punk tasawuf underground. 

Anak punk jalanan (street punk) yang mendapat pembinanan dengan pendekatan 

ilmu tasawuf menamakan diri dengan komunitas punk tasawuf underground. 

Anggota komunitas punk tasawuf underground berasal dari latar belakang yang 

beragam, diantaranya disebabkan karena broken home, pemabuk, pencuri, atau 

bahkan ada yang berasal dari anak panti asuhan yang sengaja melarikan diri dan 

memilih kehidupan bebas di jalan.   

Latar belakang anggota komunitas punk tasawuf underground yang 

dikemukakan di atas, berdasarkan dari informasi yang didapatkan peneliti dari 

pendiri komunitas tasawuf underground ustadz Halim Ambiya. Ia mengatakan 

bahwa: “Sebenarnya penyebab utama mereka menjadi anak punk karena broken 

home. Setiap hari mereka melihat pertengkaran yang terjadi oleh kedua orang 

tuanya, dari situlah mereka merasa orang tuanya tidak memberikan kehangatan, 

kenyamanan dan keharmonisan. Maka dari itu mereka memilih kabur dari rumah 

dan menjadi anak punk yang bebas hidup di jalanan”.77  Disamping itu, ustadz 

Halim Ambiya mengatakan bahwa penamaan tersebut mempunyai misi untuk 

untuk mengajak anak punk dan anak jalanan lainnya mencari jalan pulang kepada 

Allah dan mengetahui kewajibannya sebagai hamba. Misi yang dibawa oleh beliau 

adalah menemukan peta jalan pulang. Sedangkan metode untuk mengenalkan jalan 

pulang kembali kepada keluarga adalah pemberdayaan ekonomi dengan 

memberikan latihan keterampilan seperti mencukur, laundry, sablon dan lain 

sebagainya. Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar anak punk 

mempunyai keterampilan (skill) untuk bertahan hidup dan dapat beralih dari 

kehidupan jalanan menuju kehidupan normal.  

Terbentuknya komunitas taswauf underground berawal dari misi dakwah 

yang dilakukan ustadz Halim Ambiya di media sosial facebook. Dalam menjalankan 

dakwahnya, beliau selalu menyampaikan kata-kata hikmah yang bersumber dari 

para tokoh sufi. Dakwah melalui media sosial ini dimulai sejak tahun 2012 dan 

diikuti oleh ratusan orang. Kemudian muncul pemikiran dan keinginan beliau 
 

76 Paul B. Horton, Sosiologi, diterjemahkan oleh Amiruddin dari judul Sociology (Jakarta: Erlangga, 

1990), 42. 
77 Pengakuan dari salah seorang dari komunitas punk tasawuf underground pada saat observasi 

tanggal18 Juni 2020. 
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untuk menjalankan dakwahnya di lapangan yang dapat bersentuhan langsung 

dengan masyarakat.78 

Obyek yang dijadikan sasaran dakwah oleh ustadz Halim Ambiya adalah 

anak punk yang berada di wilayah Jabodetabek, kemudian beliau menjadikan 

kolong flay over casablanca sebagai titik pertemuan, tepatnya dekat stasiun Tebet. 

Ustadz Halim Ambiya menilai bahwa ajaran agama akan mengambang dan kurang 

meresap jika hanya dipelajari lewat media sosial saja. Sudah sepatutnya ajaran 

agama dapat ditanamkan, dirasakan dan dijangkau oleh semua lapisan masyarakat 

agar dapat “membumi”. Dasar pemikiran tersebut tercermin dari ungkapan beliau: 

“Baru tiga tahun terakhir ini --ungkapan pada tahun 2016--terbersit dalam pikiran saya, 

banyak ajaran agama yang tidak terjangkau oleh kalangan tertentu, sehingga ajaran agama 

terkesan terlalu tinggi dan mengawang-awang, makanya harus membumi”.79  

Paradigma pemikiran tersebut menjadikan ia termotivasi untuk turun ke 

jalan dengan tujuan merangkul anak punk di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, 

Tanggerang dan Bekasi. Alasan merangkul anak punk dan anak jalanan untuk 

dijadikan sebagai obyek dan sasaran dakwah dikarenakan ia melihat mereka 

sebagai kelompok kecil masyarakat yang termarjinalkan yang tidak disentuh para 

juru dakwah pada umumnya.80 Halim Ambiya mengatakan bahwa merangkul dan 

mendekati komunitas punk untuk kembali kapada kehidupan beragama bukanlah 

persoalan mudah, berbagai kendala dan rintangan harus dialami dan dihadapi.81 

Namun dengan usaha maksimal yang dilakukan, ketulusan hati dan datang sebagai 

sahabat, pada akhirnya anak punk tersebut dapat dirangkul dan diajak untuk 

kembali mengenal ajaran agama memperoleh keberhasilan. Lebih lanjut ia 

berkomentar; “Pada dasarnya, mereka komunitas anak punk sangat mendambakan 

oase yang seharusnya menjadi tugas masjid, gereja, da’i untuk merangkul mereka, 

tetapi justru mereka dianaktirikan”.82  

Ungkapan filosofis yang dikemukakan Halim Ambiya di atas, 

mengindikasikan bahwa pada dasarnya kondisi psikologis anak punk berada 

dalam kebimbangan untuk mencari jalan menuju Tuhan. Mereka “haus” akan 

ajaran agama, sementara dirinya bertanya kepada siapa mereka harus belajar. 

 
78 Hasil wawancara dengan ustadz Halim Ambiya pengasuh komunitas punk tasawuf 

underground pada tanggal 10 Juni 2020. 
79 Informasi yang didapatkan dari ustadz Halim Ambiya pengasuh komunitas punk tasawuf 

underground pad tanggal 10 Juni 2020. 
80 Hasil wawancara dengan ustadz Halim Ambiya pengasuh komunitas punk tasawuf 

underground pada tanggal 10 Juni 2020. 
81  Hasil wawancara dengan salah seorang anggota komunitas punk tasawuf underground, tanggal 

18 Juni 20121.  
82 Hasil wawancara dengan salah seorang anggota komunitas punk tasawuf underground pada 

tanggal 18 Juni 20121. 
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Karena pada kenyataannya, mayoritas masyarakat sekitar melabelkan mereka 

dengan stigma-stigma negatif.83  

Pada saat ini terdapat sekitar 120 anak punk dan anak jalanan yang menimba 

ilmu di pesantren ini. Mereka belajar baca tulis, membaca Al-Qur’an, shalat, belajar 

memahami kata-kata mutiara dan hikmah yang penuh makna dalam kehidupan, 

seperti mahfuzat dan nasehat-nasehat para sufi.84 Selain pendidikan agama Islam, 

mereka juga diberikan kesempatan untuk mandiri secara finansial dengan 

pemberdayaan ekonomi seperti percetakan, laudry dan pelatihan-pelatihan.  Di 

samping itu mereka telah mempunyai kemampuan yang baik dalam memahami 

makna kehidupan. Mereka juga sudah mampu beradaptasi dengan lingkungannya, 

memposisikan dirinya sebagai bagian dari anggota masyarakat yang berguna 

ataupun sebagai hamba Allah bahkan terdapat di antara mereka secara aktif 

mengikuti tarekat Naqsabandiyah. 

 

B. Perubahan Sikap Dan Perilaku Komunitas Punk Tasawuf Underground  

Abu Ahmadi menyatakan bahwa sikap merupakan tingkat kecenderungan 

yang bersifat positif atau negatif terhadap sesuatu yang berhubungan dengan objek 

psikologi.85 Seseorang dikatakan memiliki sikap positif terhadap suatu objek 

psikologi apabila ia suka atau memiliki sikap menerima (favorable). Namun bila 

individu menolak suatu objek, dikatakan memiliki sikap yang negatif terhadap 

objek (unfavorable) terhadap objek tersebut.86 Dalam konteks regulasi emosi berbasis 

Al-Qur’an yang diimplementasikan pada sikap dan perilaku komunitas punk 

tasawuf underground, tampaknya dapat disikapi mereka dengan positif (favorable). 

Hal ini tercermin dari perubahan sikap dan perilaku mereka dari aspek kepribadian 

(personality), kesejahteraan diri (well being), penerimaan diri (self acaptance), dan 

kesadaran diri (self awareness). Untuk lebih jelasnya akan diuraikan di bawah ini: 

 

1. Aspek Kepribadian (Personalty) 

Kegelisahan para ilmuan dalam melihat fenomena kejiwaan manusia 

melahirkan beragam mazhab kepribadian. Para ahli mencoba untuk memberikan 

argumentasi tentang fenomena kejiwaan tersebut berdasarkan paradigma dan 

analisa berbeda sehingga memunculkan beragam aliran. Hal ini menggambarkan 

keterbatasan pengetahuan para teoritikus dalam merumuskan struktur internal 

manusia dalam mekonstruksi kepribadian manusia secara utuh, terutama hala-hal 

yang yang bersifat metafisik. Kondisi tersebut terlihat dalam tiga aliran mainstream 

psikologi modern; aliran psikoanalisa (Freud), aliran behaviorisme (Skinner), dan 

aliran psikologi humanistik (Maslow).  

 
83 Hasil wawancara dengan salah seorang anggota komunitas punk tasawuf underground pada 

tanggal 18 Juni 20121. 
84 Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 Juni 20121.  
85 Objek psikologi ini meliputi: simbol, kata-kata, slogan, orang, lembaga, ide dan sebagainya. 

Lihat Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 50. 
86 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, 150. 
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Dari ketiga aliran yang menggambarkan struktur kepribadian manusia di 

atas, dapat dijabarkan dengan konsep kepribadian yang dirumuskan oleh psikolog 

guna melihat perbedaan kepribadian antara satu individu dengan individu lainnya. 

Allport merumuskan kepribadian sebagai organisasi dalam diri manusia yang 

berfungsi sebagai sistem psikofisis dalam penyesuaian diri terhadap lingkungan 

dengan cara yang khas.87 Lebih luas lagi Krech dan Richard menjelaskan bahwa 

kepribadian merupakan kesatuan karakteristik seseorang yang berperan dalam 

menentukan dan memodifikasi cara untuk penyesuaian diri terhadap lingkungan 

yang dinamis.88 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kepribadian merupakan 

pola tingkah laku yang khas bagi individu yang tercipta dari aspek fisik dan psikis 

dalam interaksi sosial guna mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Dalam perspektif psikologi Islam, kepribadian seseorang merupakan 

integrasi antara jasad, naluri dan akal yang menghasilkan suatu perbuatan.89 

Pernyataan tersebut senada dengan pendapat Najati yang mengatakan bahwa 

kepribadian merupakan keterpaduan antara fisik dan psikis seseorang yang 

bersifat dinamis dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menjadi ciri 

utama bagi orang tersebut.90 Sedangkan Mujib berpendapat bahwa kepribadian 

merupakan organisasi sistemik antara kalbu, akal dan hawa nafsu, yang 

berimplikasi pada perbuatan seseorang.91  

Hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap komunitas punk tasawuf 

underground, ditemukan dua aspek perubahan sikap yaitu, aspek kognitif dan 

kognitif.  Pada aspek kognitif terdapat perubahan perspektif terhadap prospek 

masa depan mereka, sebelum mereka mengenal tasawuf underground, mereka 

menilai bahwa mengamen, mabuk, dan sek bebas sebagai cara untuk mendapatkan 

ketenangan diri, tanpa berpikir tentang masa depan dirinya. Namun sekarang 

mereka rajin mengikuti pendidikan agama di pesantren tasawuf underground di 

Ciputat waktu mereka lebih banyak digunakan untuk mengikuti kegiatan di 

pesantren, termasuk kegiatan ekonomi dan wirausaha yang dimiliki pesantren 

tersebut. Hal menarik yang menjadi temuan peneliti adalah terbentuknya rasa 

simpati yang tinggi dalam membantu orang lain dari hasil kerja mereka. 

 Sedangkan pada aspek kognitif peneliti melihat bahwa punk tasawuf 

underground mengalami perubahan yang lebih baik. Mereka menjadi pribadi yang 

bertanggungjawab, rajin bekerja, rajin beribadah, dan sopan terhadap orang lain, 

sehingga mereka mendapat tempat dalam kehidupan sosial. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa strategi displacement yang diimplementasikan dalam diri 

 
87 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta:Rajawali, 2005), 76. 
88 Singgih Dirgagunarsa, Pengantar Psikologi (Jakarta: Gunung Mulia, 1998), 97. 
89 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Bingkisan Kasih Untuk si Buah Hati, diterjemahkan oleh Abu Umar 

dari  judul Tuhfatul Maudûd bi Ahkâm al-Maulûd (Solo: Pustaka Arafah, 2006), 147. 
90 Muhammad Utsman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa, diterjemahkan oleh Ahmad Rofi’ dari 

judul Al-Qur‟an wa Ilm an-Nafs  (Bandung, Pustaka, 2000), 84. 
91 Abdul Mujib. Kepribadian Dalam Psikologi Islam (Jakarta: Grafindo Persada, 2017), 69. 



Nur Arfiyah Febriani, Ahmad Kamaluddin. 
 

MUMTAZ: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Keislaman, Vol. 6, No. 01, 2022, 73-102|93 
 

komunitas punk tasawuf underground dapat dikatakan mampu merubah 

kepribadian dirinya menjadi lebih baik. 

 

 

 

2. Aspek Kesejahteraan Diri (Well-Being) 

Sebagaimana manusia pada umumnya, komunitas punk tasawuf 

underground memiliki penilaian terhadap deskripsi dirinya sendiri tentang perasaan 

ataupun persepsi atas pengalaman yang ditemui dalam kehidupan. Penilaian 

terhadap diri sendiri dalam psikologi dikenal dengan istilah konsep diri. Hurlock 

mengatakan bahwa konsep diri merupakan keyakinan terhadap diri sendiri yang 

berkaitan dengan fisik, psikologis, sosial dan prestasi. Sementara Calhoun dan 

Acocella menuturkan bahwa dalam konsep diri terdapat tiga aspek yaitu 

pengetahuan, harapan, dan penilaian atau evaluasi.  Aspek pengetahuan tentang 

diri sendiri yang dimiliki oleh mayoritas anggota komunitas punk tasawuf 

underground adalah persoalan ekonomi, mereka merasa tidak dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginannya, sehingga mereka terpaksa turun ke jalan untuk 

mengamen agar dapat memenuhi kebutuhan dan mendapatkan hal yang 

diinginkan.  

Dari aspek harapan, mereka mempunyai satu harapan yakni harapan dapat 

menjalani kehidupan yang lebih baik, hidup secara normal dalam pergaulan 

masyarakat, dan tidak berada dalam kehidupan di jalanan. Sedangkan dari aspek 

penilaian terhadap diri sendiri, komunitas punk tasawuf underground menilai 

bahwa mereka sulit dan tidak mungkin mewujudkan impian yang mereka 

harapkan, hidup dengan nyaman serta dapat berinteraksi dengan masyarakat 

secara normal. Kondisi seperti ini menjadikan mereka merasa kecewa akan 

keadaannya. Artinya, komunitas punk tasawuf underground memiliki konsep diri 

negatif. Hal tersebut tercermin dari cerita salah seorang anak punk tasawuf 

underground.92 

Potret konsep diri komunitas punk tasawuf underground di atas, menuntut 

mereka untuk mampu merespons perubahan yang terjadi di sekelilingnya, dan 

dalam waktu bersamaan mereka juga harus memenuhi kebutuhan93 hidupnya, baik 

kebutuhan kehidupan pribadi ataupun kebutuhan hidup kolektif (sosial). Dalam 

konseling psikologi, kemampuan tersebut dapat terealisasi dengan melakukan 

penyesuaian diri (adjustment). Penyesuaian diri (adjustment) merupakan cara kerja 

 
92 Hasil wawancara dengan salah seorang anggota komunitas punk tasawuf underground pada 

tanggal 18 Juni 2020. 
93 Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan primer manusia sandang, pangan, papan, cinta, dan 

diterima dalam kehidupan sosial dan lain sebagainya. Kebutuhan ini tekait dengan keinginan untuk 

mendapatkan kemandirian, prestasi dan harga diri.  Bila kebutuhan dimaksud terkendala akan muncul 

gajala kecemasan, agrevitas, mider yang berakibat pada tindakan-tindakan yang melanggar norma-

norma agama dan sosial. Lihat Mohamad Ali dan Mohamad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan 

Peserta Didik (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 153.   
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kognisi dalam penguasaan diri untuk menciptakan keseimbangan antara 

pemenuhan tuntutan dalam memenuhi kebutuhan dengan tuntutan lingkungan.94 

Dalam konteks ini, pesantren punk tasawuf underground memberikan 

konseling, pembinaan rohani dan pemberdayaan ekonomi dengan memberikan 

keterampilan wirausaha dengan harapan agar mereka dapat melihat potensi yang 

ada pada dirinya serta dapat membangkitkan kepercayaan diri sehingga mereka 

mampu mendapatkan kebermakanan hidup.  

Hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap kesejahteraan diri (well-

being) punk tasawuf underground, terlihat perubahan cara pandang mereka 

terhadap kondisi kehidupan yang dialami dengan positif.  Hal tersebut tercermin 

dari wawancara peneliti dengan komunitas punk tasawuf underground, mereka 

mengatakan bahwa sebelum belajar agama di komunitas tasawuf underground, 

mereka merasakan hidup tidak nyaman, penuh dengan tekanan psikologis, dan 

sinis dalam memandang kehidupan orang yang dinilai memiliki kehidupan yang 

jauh lebih baik dari dirinya, namun sekarang mereka mengatakan sudah dapat 

merasakan kehidupan normal dan merasa sudah nyaman.95 Bahkan ada diantara 

mereka berprinsip dan berjanji dalam dirinya sendiri untuk tidak akan kembali 

tinggal di jalanan.96  

Konsekuensi logis dari apa yang dilakukan dan dirasakan oleh komunitas 

punk tasawuf underground seperti yang digambarkan di atas, dapat dikatakan 

bahwa mereka sudah mulai memiliki kemampuan dalam melihat, mengevaluasi, 

dan menilai tentang kemampuan potensi diri mereka yang akan melahirkan 

kepercayaan diri dan harga diri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat  Papalia 

yang mengatakan bahwa harga diri adalah “evaluative part of self concept, the 

judgment children make about their overall self worth”.97  Sementara Branden menilai 

harga diri sebagai bentuk penilaian terhadap diri sendiri sejauh mana dirinya 

memiliki kemampuan.98 Menurut hemat peneliti, komunitas punk tasawuf 

underground sudah mulai mempunyai harga diri yang positif, karena mereka 

optimis dan percaya diri bahwa suatu saat akan mendapatkan kehidupan yang 

lebih baik. Hal tersebut tercermin dari ucapan salah seorang dari mereka yang 

mengatakan “saya sih yakin, nanti bisa hidup normal kaya orang-orang”.99  

Ungkapan yang dilontarkan salah seorang komunitas punk tasawuf 

underground di atas, memperlihatkan bahwa dalam diri mereka mulai tertanam sifat 

optimisme. Sifat ini menjadi kata kunci untuk mendapatkan kesejahteraan diri (well 

 
94 Agustina Ekasari dan Nova Dhelia Susanti, “Hubungan Antara Optimisme dan Penyesuaian 

Diri dengan Stress Pada Narapidana Kasus Napza di Lapas Kelas IIA Bulak Kapal Bekasi,” Jurnal Soul 

02, no. 02 (2009):  5. 
95 Hasil Wawancara dengan komunitas punk tasawuf underground tanggal 18 Juni 2020. 
96 Hasil wawancara dengan salah seorang anggota komunitas punk tasawuf underground, tanggal 

18 Juni 2020. 
97 Papalia, Human Development (New York: Graw Hill Companies, 2001), 208. 
98 Branden, Nathaniel, The Six Pillars Of Self Esteem (New York: Bantam Book,  1994), 137. 
99 Hasil wawancara dengan komunitas punk tasawuf undergroun pada tanggal 18 Juni 2020.  
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being) karena ia sebagai motor penggerak kehidupan. Artinya, sifat optimisme akan 

mampu menciptakan ketenangan dalam diri individu saat menghadapi sebuah 

persoalan. Sifat optimisme akan mengarahkan individu untuk mencari solusi 

terbaik bagi dirinya dengan cara berpikir positif atas peristiwa dan pengalaman 

yang dialami.  

3. Aspek Penerimaan Diri (Self Acaptance) 

Bagi individu yang memiliki tingkat kematangan atau kedewasaan emosi 

yang rendah, cenderung akan mengalami depresi dan stres. Stres adalah kondisi 

psikologis seseorang yang mencerminkan terjadinya tekanan dalam dirinya akibat 

tuntutan dari dalam diri sendiri atau lingkungan. Feldman berpendapat bahwa 

stres merupakan sebuah proses penilaian terhadap peristiwa yang dipersepsikan 

sebagai ancaman dan bahaya bagi individu dan ia merespons pengalaman tersebut 

dengan tindakan emosional.100Setiap individu mempunyai strategi berbeda dalam 

menanggulangi dan menghadapi stres yang dialami. Dalam psikologi dan 

konseling, strategi yang digunakan oleh individu dalam mengatasi stres disebut 

coping .101  

Coping  religius yang dilakukan komunitas punk tasawuf underground adalah 

dengan belajar bertawakal, ikhlas menerima kondisi yang dialami dan berusaha 

untuk mempunyai sifat qana’ah. Ibn Qayyim menjelaskan bahwa ikhlas dan 

bertawakal dengan berharap memperoleh kebaikan merupakan metode yang tepat 

untuk menaggulangi berbagai persoalan hidup untuk menuju penyerahan diri 

kepada Allah.102 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan 

peneliti terhadap komunitas punk taswauf underground, terlihat bahwa mereka 

mulai mempunyai penerimaan diri dengan baik (self acaptance), mereka mulai 

menyadari kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam dirinya secara obyektif 

sehingga mereka merasa mendapatkan kenyamanan emosi (emotional security) baik 

dalam kehidupan pribadi ataupun kehidupan dalam masyarakat. Di samping itu, 

mereka juga sudah memiliki motivasi dan keinginan untuk terus mengembangkan 

kepribadiannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara psikologis, 

komunitas punk tasawuf underground dapat dinilai telah mangalami perubahan 

kematangan emosional dan kesehatan mental yang lebih baik dari sebelumnya, 

meskipun masih  dalam tingkatan yang belum optimal.  

 

4. Aspek Kesadaran Diri (Self Awareness) 

Anggota komunitas punk tasawuf underground merupakan usia remaja yang 

sedang dalam pencarian jati diri, periode ini merupakan masa peralihan dari usia 

 
100 Fitri Fausiah dan Julianti Widury, Psikologi Abnormal Klinis Dewasa (Jakarta: UI Press, 2005), 9. 
101 Terdapat dua macam coping stres pertama, problem-solving focused coping yakni tindakan 

langsung dalam mengatasi masalah yang dinilai individu dapat menyelesaikan masalah tersebut. 

Kedua, emotion-focused coping yakni usaha meredakan emosi negatif yang dialami pada saat 

menghadapi tekanan atau permasalahan.  
102 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Bingkisan Kasih Untuk si Buah Hati, diterjemahkan oleh Abu Umar 

dari judul Tuhfatul Maudûd bi Ahkâm al-Maulûd, Solo: Pustaka Arafah, 2006, hal. 147. 
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anak-anak menuju ke arah dewasa. Dalam periode ini mereka mulai menghadapi 

dan merasakan persoalan yang boleh jadi belum didapati pada masa kanak-kanak. 

Perubahan  fisiologis, psikis, dan perilaku akan dilalui pada masa ini sebelum 

mereka memasuki masa dewasa.  

Pada usia periode ini, remaja sering kali merasakan kegelisahan, 

kebimbangan, kecemasan, dan frustrasi yang tidak mampu ditanggulangi oleh 

dirinya sendiri.103 Kondisi seperti ini dapat memicu seseorang untuk berperilaku 

agresi, yakni perilaku yang tidak sesuai dengan tingkat usia, seperti sifat kekanak-

kanakan. Akibatnya, individu tersebut tidak mampu bersikap mandiri, bahkan 

tidak mampu mengambil keputusan terbaik untuk dirinya sendiri.104 Boeree 

menjelaskan bahwa perilaku regresi merupakan perilaku yang muncul pada saat 

individu mengalami tekanan psikologis atau berhadapan dengan masalah yang 

menakutkan. Individu akan kembali pada pola reaksi primitif.105  

Pada dasarnya, kondisi psikologis komunitas punk tasawuf underground 

sama halnya dengan psikologis remaja pada umumnya. Mereka belum memiliki 

kematangan emosional, sementara pada saat bersamaan mereka harus bergelut 

dengan dunia jalanan yang penuh tekanan psikologis dan cenderung akan 

berpengaruh negatif bagi perkembangan mentalnya. Di sisi lain, aktivitas yang 

mereka geluti setiap hari di jalanan, lambat laun dapat membentuk perilaku 

destruktif sehingga dapat memunculkan kerawanan terhadap pelanggaran norma-

norma dan nilai-nilai sosial, seperti mabuk dan sex bebas. Artinya, selama ini 

mereka telah mengalami gangguan fungsi sosial anak yang membutuhkan 

resosialisasi. Resosialisasi adalah pembinaan anak agar berperilaku positif dan 

hidup kembali bermasyarakat.106  

Konsep peta jalan pulang yang dimotori oleh Halim Ambiya dapat disebut 

dengan regresi, yakni kembali kepada nilai-nilai fitrah manusia. Dalam Al-Qur’an 

salah satu bentuk regresi adalah taubat, karena taubat secara bahasa berarti 

kembali.107 Halim Ambiya mengatakan bahwa “saya merangkul mereka untuk 

kembali menemukan peta jalan pulang untuk kembali kepada Allah dan 

keluarganya, saya menghindari kata taubat, karena taubat itu sendiri artinya 

kembali atau pulang”.108 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap komunitas 

punk tasawuf underground, tampaknya mereka memiliki kemampuan yang relatif 

 
103 Kayyis Fithri, Psikologi Perkembangan Pendekatan Sepanjang Hidup (Yogyakarta: Penebar Media 

Pustaka, 2019), 125.  
104  Kartini kartono, Hygiene Mental (Bandung: Mandar Maju, 2000), 58. 
105  Tingkahl laku primitif merupakan perilaku kekanak-kanakan guna menarik perhatian orang 

lain. Lihat George Boeree, Personality Theories (Yogjakarta: Prismasophie, 2006), 53. 
106 Soedjono Dirdjosisworo, Sejarah Dan Azas-Azas Penology (Pemasyarakatan) (Bandung: Amrico, 

1984), 199. 
107 Muhammad Makrim Ibn Manzhur, Lisân al-‘Arab al-Muhît: Mu’jam Lughawî ‘Ilmî, 90. 
108 Hasil wawancara dengan ustadz Halim Ambiya pengasuh komunitas punk tasawuf 

underground pada tanggal 10 Juni 2020. 
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baik dalam memahami dan menilai apa yang dirasakan pada masa lalu untuk 

mengambil keputusan yang tepat pada masa mendatang. Kondisi tersebut 

tercermin dari ungkapan yang dikemukakan oleh salah satu anggota komunitas ini. 

Ia mengatakan bahwa, “...sekarang alhamdulillah, saya udah nyaman, ikut belajar 

agama, juga wirausaha, jadi udah percaya diri, orang-orang sini juga udah gak 

nganggap kita preman, malah bulan puasa kemarin, banyak yang ikut shalat 

tarawih berjamaah di pondok, padahal imamnya anak punk, he..he..he...,”.109 

Artinya, mereka sudah mulai menemukan konsep diri positif, mampu berpikir 

realistis, percaya diri serta memiliki kesadaran diri (self awareness) yang lebih baik.  

Kesadaran diri (self awareness) yang dimiliki oleh komunitas punk tasawuf 

underground tidak terlepas dari dukungan emosional dari lingkungan sosial (ego 

support). Brill berpendapat bahwa dukungan emosional dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap diri seseorang, sebab ia merasa diakui eksisitensinya 

oleh lingkungan sosial. Di samping itu, ia juga merasa mendapat kesempatan untuk 

mengembangkan potensi dirinya guna mencapai kehidupan yang lebih baik pada 

masa mendatang.110Artinya bahwa dengan kesadaran diri (self awareness) dan ego 

support yang diperoleh komunitas punk tasawuf underground dapat menjadi 

psikotrapi bagi mereka untuk mendapatkan kesehatan mental dirinya.  

Berdasarkan uraian di atas dan teori kepribadian sehat yang dikemukakan 

Allport dapat disimpulkan bahwa mekanisme regresi yang diimplementasikan oleh 

komunitas punk tasawuf underground mempunyai kontribusi dalam membangun 

penerimaan diri (self awareness) positif dan kesehatan mental mereka.  

 

D. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik peneliti berdasarkan dari analisa 

pembahasan di atas adalah:   

1. Regulasi emosi dalam perspektif psikologi merupakan bentuk pertahanan 

psikologis dalam mengatur kemampuan kerja kognitif dalam menciptakan 

keseimbangan emosional agar tidak berlebihan dalam mengekspresikannya 

guna menciptakan kenyamanan diri. 

2. Regulasi emosi berbasis Al-Qur’an merupakan bentuk pertahanan diri dengan 

menggali potensi hati (qalb) dalam mengelola emosi agar tidak berlebihan dalam 

bertindak dengan cara berdzikir, bertaubat, tawakal dan lain sebagainya, guna 

mendatangkan ketenangan diri. 

3. Implementasi regulasi emosi berbasis Al-Qur’an pada komunitas punk tasawuf 

underground dapat dinilai memiliki kontribusi dalam perubahan sikap dan 

perilaku mereka dari aspek kepribadian (personality), kesejahteraan diri (well-

being), penerimaan diri (self acaptance), dan kesadaran diri (self awareness).  

4. Penghayatan terhadap konsep regulasi emosi berbasis Al-Qur’an yang 

diaktualisasikan komunitas punk tasawuf undergrond dinilai dapat 

 
109 Hasil wawancara dengan komunitas punk tasawuf undergound pada tanggal 18 Juni 2020.  
110 Brill, Emotional Honesty and Self- Acceptance, USA: Ibris Corporation, 2000, hal. 211. 
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mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku komunitas tasawuf underground 

menjadi lebih baik dari sebelumnya.  

5. Konsep inabah (dzikir) yang direalisasikan oleh komunitas punk tasawuf 

underground dinilai dapat menanamkan nilai-nilai psikosufistik dalam diri mereka 

yang berpotensi dapat mengatasi tekanan emosi dan tindakan emosional yang 

berlebihan sehingga dapat mendatangkan ketenangan diri dalam diri mereka.  

6. Nilai-nilai psikosufistik merupakan bagian dari model regulasi emosi Al-Qur’an 

yang dinilai dapat menjadi tawaran sebagai psikotrapi untuk menekan 

pertumbuhan komunitas punk dan menanggulangi potensi terjadinya 

penyimpangan sosial.   
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